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Lampiran 1 

 

INFORMED CONSENT 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 

 

SURAT KETERANGAN  

IZIN PEMINATAN PROFESI NERS 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 

 

KUISIONER TINGKAT KECEMASAN  

AMSTERDAM PRE OPERATIVE ANXIETY AND  

INFORMATION SCALE (APAIS) 

 

*Lingkari angka yang terdapat di dalam kolom berikut. 

No. Pernyataan Sangat 

tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 

Ragu-

ragu 

Setuju Sangat 

setuju 

1. Saya takut dibius      

2. Saya terus 

menerus 

memikirkan 

tentang pembiusan 

1 2 3 4 5 

3. Saya ingin tau 

sebanyak mungkin 

tentang pembiusan 

1 2 3 4 5 

4. Saya takut 

dioperasi 

1 2 3 4 5 

5. Saya terus 

menerus 

memikirkan 

operasi 

1 2 3 4 5 

6. Saya ingin tau 

sebanyak mungkin 

tentang operasi 

1 2 3 4 5 

(Sumber : Kemenkes, 2022) 

 Kriteria penilaian tingkat kecemasan pasien pre operasi dengan APAIS 

 Skor 6 : Tidak cemas/normal 

 Skor 7-12 : Cemas ringan 

 Skor 13-18 : Cemas sedang 

 Skor 19-24 : Cemas berat 

 Skor 25-30 : Panik 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)  

SEFT (SPIRITUAL EMOTIONAL FREEDOM TECHNIQUE) 

Definisi Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) adalah 

suatu teknik terapi menggunakan energi tubuh/energi meridian 

yang dilakukan dengan memberikan ketukan-ketukan ringan pada 

titik- titik tertentu pada meridian tubuh. 

Tujuan Terapi Untuk merangsang titik-titik akupuntur atau meridian tubuh, 

dengan mengetuk 18 titik meridian utama dengan menggunakan 

jari. Pada saat terapi, ibu diminta untuk fokus pada masalah yang 

akan diselesaikan. Sehingga ibu dapat mengekspresikan emosi 

dengan lebih baik yang pada akhirnya dapat mengurangi 

kecemasan. 

Kriteria 1. Pasien yang melalukan tindakan operasi 

2. Pasien pre operasi laparatomi appendisitis di ruang bedah 

    dengan kesadaran penuh (kooperatif)  

3. Pasien pre operasi laparatomi appendisitis (operasi laparatomi 

pertama ataupun yang pernah memiliki riwayat operasi 

laparatomi sebelumnya) 

4. Bersedia menjadi responden  

Manfaat Mempengaruhi tingkat ansietas 

Persiapan Alat dan 

Bahan 

1. Air putih 1 gelas 

2. Lembar observasi penilaian ansietas 

3. Pulpen 

Persiapan Lingkungan 1. Memberikan lingkungan yang aman dan nyaman  

2. Membina hubungan saling percaya antara pasien dan perawat 

Pasien 1. Kaji kondisi pasien 

2. Beritahu dan jelaskan pada pasien dan keluarga tentang 

    tindakan yang dilakukan 

3. Keluarga dan pasien diberikan informed concent dan 

    bersedia menandatangani bila setuju untuk dijadikan 

    responden. 

Prosedur SEFT 

(Emotional Freedom 

Technique) 

1. Tahap Orientasi 

a. Mengucapkan salam terapeutik 

b. Siapkan lembar observasi ansietas  

    dan alat tulis secukupnya 

c. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 

d. Menanyakan persetujuan/kesiapan pasiendengan 

    memberikan lembar informed consent 

e. Membuat kontrak (waktu, tempat, dan tindakan yang 

    akan dilakukan). 

f. Menjaga Privacy pasien. 

2. Tahap Kerja 

a. Mencuci tangan. 

b. Memposisikan pasien. 

c. Pasien dianjurkan mengisi lembar ansietas untuk mengetahui 



 

 
 

tingkat ansietas pre operasi laparatomi appendisitis 

d. Sebelum melakukan teknik ini, sebaiknya minum air 

    putih 1 gelas. 

e. Praktisi duduk santai menghadap klien, jangan terlalu 

          dekat atau jauh.  

f. Praktisi menanyakan apakah ada lagu kesukaan yang  

    paling disukai. 

g. Minta klien untuk tersenyum santai, yakin, khusuk,  

    pasrah, iklas dan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha  

    Esa. 

h. Mengetuk titik-titik meridian ini menggunakan satu  

    atau dua jari anda sendiri. Ketuk ringan (Tapping)  

    setiap titik dibawah ini. Setiap titik minimal diketuk 7-9  

    kali. Berikut adalah titik-titik itu : 

1) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Karate 

Chop (KP),setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, 

letaknya disamping telapak tangan, bagian yang kita 

gunakan untuk mematahkan balok saat karate, sambil 

berkata : 

“Meskipun saya cemas menjelang operasi, saya memilih 

untuk berhenti cemas, sehingga menjadikan diri saya 

lebih baik, bertambah baik, semakin baik, sudah baik. 

"saya ikhlas dan saya pasrah kepada-Mu yaAllah, 

semoga operasi yang akan saya jalani ini berjalan 

dengan lancar untuk kesembuhan saya”Atau “Saya 

menerima dan mencintai diri saya sepenuhnya ya 

Allah”. 

 
2) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Crown 

(Cr), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, letaknya 

bagian atas kepala (ubun-ubun), sambil mengucapkan 

kalimat positif. 

 
3)  Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Eye Brow 



 

 
 

(EB), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, letaknya pada 

titik permulaan alis mata dekat pangkal hidung. 

 
4) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Side Of  

The Eye (SE), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, 

letaknya pada titik ujung mata. 

 
5) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Under 

The Eye (UE), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, 

letaknya tepat di tulang bawah kelopak mata. 

 
6) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Under 

The Nose (UN), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, 

letaknya dibawah hidung  

 
7) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Chin 

(CH), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, letaknya 

diantara dagu dan bagian bawah bibir. 



 

 
 

 
8) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Collar 

Bone (CB), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, 

letaknya ujung tempat bertemunya tulang dada dan 

tulang rusuk pertama. 

 
9) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Billow 

Nipple (BN), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, 

letaknya dibawah puting susu (pria) atau diperbatasan 

antara tulang dada dan payudara bagian bawah. 

 
10)  Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya   Under 

The Arm (UA), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, 

letaknya dibawah ketiak sejajar dengan puting susu 

(pria), atau tepat di bagian bawah tali bra (wanita). 

 
11)  Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Inside 

Of Hand (IH), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, 

letaknya dibagian dalam tangan yang berbatasan 



 

 
 

dengan telapak tangan. 

 
12)  Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Outside 

Of Hand (OH), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, 

letaknya dibagian luar tangan yang berbatasan dengan 

telapak tangan. 

 
13)  Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Thumb 

(Th), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, letaknya ibu 

jari, samping luar bagian bawah kuku. 

 
14) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Index 

Finger (IF), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, 

letaknya jari telunjuk, samping luar bagian bawah 

kuku (bagian yang menghadap ibu jari). 

 
15)  Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Middle 

Finger (MF), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, 

letaknya jari tengah, samping luar bagian bawah kuku 



 

 
 

(bagian yang menghadap ibu jari). 

 
16) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Ring 

Finger (RF), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, 

letaknya jari manis, samping luar bagian bawah kuku 

(dibagian yang menghadap ibu jari). 

 
17) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Baby 

Finger (BF), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, 

letaknya jari kelingking, samping luar bagian bawah 

kuku (dibagian yang menghadap ibu jari). 

 
18)  Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Gamut), 

setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, letaknya sisi 

pertemuan antara jari kelingking dan jari manis. 

 
 

 



 

 
 

Ada sembilan gerakan tambahan saat 

mengetuk titik gamut ini. Setiap gerakan ini 

berfungsi menstimulasi bagian otak tertentu,  

Sebagai berikut : 

1. Bukalah mata selebar mungkin. 

2. Pejamkan mata sekuat mungkin. 

3. Gerakkan mata ke arah kanan bawah. 

4. Gerakkan mata ke arah kiri bawah. 

5. Putarlah bola mata searah jarum jam. 

6. Putarlah bola mata berlawanan jarum jam. 

7. Bergumam dengan berirama 5 note lagu selama  

    beberapa saat. 

8. Berhitunglah: 1,2,3,4,5. 

9. Bergumam dengan berirama selama 5 ketukan untuk 

    beberapa saat. 

 

3. Tahap Terminasi 

a. Anjurkan pasien untuk minum air putih, untuk 

    memperlancar peredaran darah. 

b. Setelah selesai ucapkan rasa syukur dan terimakasih 

    kepada “Tuhan Yang Maha Esa”. 

c. Anjurkan pasien untuk mengisi lembar observasi NRS 

    (Numeric Rating Scale) sebagai bahan evaluasi 

    pengukuran penurunan skala nyeri setelah diberikan 

    intervensi. 

d. Bereskan alat rapihkan pasien 

e. Cuci tangan  

f. Dokumentasikan. 

(Mardihusodo & Saputra, 2012). 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 

 

ASUHAN KEPERAWATAN 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 



 

 
 

  

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 

  

DOKUMENTASI 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 

 

LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBING 1 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8 

 

LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBING 2 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 

 

LEMBAR MASUKAN DAN PERBAIKAN 

 

 



 

 
 

Lampiran 10 

 

BOOKLET  

  

  

 



 

 
 

  

 

  

 

 



 

 
 

  

 

  

 

 



 

 
 

  

 


